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Abstract
One of the mass media role is to enhance society perception, for example in the informa-
tion of disaster mitigation. The goal of this study is to describe perception in interpret the role of
local mass printed media Padang Express and SInggalang about disaster mitigation. The re-
search is using the qualitative method with collective data technique focus group discussion,
interview, and observation. This study describe the role of local media i.e. Harian Padang Ekspress
and Singgalang has been percepted differently by labour group, civil servant, student, and lec-
turer. Student and lecturer believe that local media can reduce society anciety as a consequent of
issues and unresponsible rumour and educate the society in order to aware of disaster mitiga-
tion. on the other hand, labour and civil servant believe that local media over expose the disas-
ter and causing the society anciety, even the exsodus society to other regions. This study recom-
mend that media, government and institution related to disaster in order to control the news
about disaster, so that it disadvantages the society.
 
Abstrak
Salah satu peran media massa yaitu memberikan tambahan wawasan kepada masyarakat, di
antaranya informasi tentang bencana alam. Tujuan  penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan persepsi
masyarakat dalam menafsirkan peran media cetak lokal Padang Ekpress dan Singgalangtentang mitigasi
bencana alam. Metode penelitian ini kualitatif dengan menggunakan teknik pengumpulan data focus
group discussion, wawancara, dan observasi. Hasil penelitian mendeskripsikan Peran media lokal yaitu
Harian Padang Ekpress dan Singgalang dipersepsi secara berbeda oleh kelompok Buruh, pegawai
negeri, mahasiswa, dan dosen. Menurut mahasiswa dan dosen, media lokal dapat mengurangi kepanikan
masyarakat akibat isu-isu dan rumor yang tidak bertanggung jawab dan mendidik masyarakat agar
lebih melek bencana. Menurut Buruh dan pegawai negeri, media lokal terlalu mengekspos bencana
secara berlebihan dan menyebabkan masyarakat kalut, bahkan eksodus ke luar daerah.  Penelitian ini
merekomendasikan agar media dan pemerintah serta lembaga yang terkait dengan bencana alam agar
mengontrol pemberitaan tentang bencana alam sehingga tidak merugikan masyarakat.
 
Kata kunci: peran media cetak lokal dan pemberitaan mitigasi bencana
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Pendahuluan
Manusia dalam hidupnya membutuhkan
komunikasi dan sosialisasi. Dengan berkomunikasi
dan bersosialisasi manusia dapat saling menda-
patkan informasi dan memberikan informasi atau
dengan kata lain manusia dapat saling bertukar
Informasi. Seiring dengan perkembangan zaman
manusia dengan mudah mendapatkan informasi
melalui media massa dan salah satunya adalah
melalui media cetak.
Media massa surat kabar merupakan ba-
gian yang vital dalam sistem pemberitaan yang sa-
ngat berpengaruh penting bagi khalayak dalam
penyebaran informasi. Dalam hal ini media massa
cetak berbentuk harian dapat memainkan perannya
yang signifikan, seperti memberikan informasi pada
khalayak mengenai berbagai isu penting terutama
info yang berkaitan dengan pemberitaan bencana
alam. Banyak topik yang menarik perhatian ma-
syarakat terutama warga yang tinggal di daerah
rawan gempa seperti wilayah Sumatera Barat .
Media yang diangkat dalam penelitian ini
adalah, Harian Padang Ekpress dan Singgalang.
Dua koran yang berbeda kepemilikan dan ber-
cokol di Sumatera Barat ini memiliki visi dan misi
yang berbeda. Media tersebut berusaha menyu-
guhkan pemberitaan dari sudut pandang yang ber-
beda pula sehingga mengundang persepsi pem-
baca dalam memandang keberadaan kedua me-
dia tercetak khususnya di Sumatera Barat (Sum-
bar). Padang Ekpress (Padek), merupakan koran
lokal dari Sumatera Barat yang berkantor di Pusat
Kota Padang. Merupakan koran harian indepen-
den yang paling tinggi oplahnya sejak tahun 2000,
sudah memimpin pasar dan beredar sampai pe-
losok Sumatera Barat, bahkan juga hingga keluar
provinsi Sumatera Barat. Padek begitulah sing-
katan yang dikenal orang Minang selama ini, teru-
tama dalam konteks fenomena alam seperti gempa
bumi dan Tsunami.
Harian lokal Singgalang merupakan harian
diminati masyarakat Sumbar. Harian yang Terbit
sejak tahun 1990-an ini, juga memiliki ciri khas
tersendiri dalam penyampaian berita, terutama
masalah beita bencana alam, yakni gempa bumi
dan Tsunami. Harian yang bertitle”membina harga
diri untuk kesejahteraan nusa dan bangsa” hingga
penelitian ini dilakukan  masih terus meng up-date
berita tentang fenomena alam yang tidak bisa
diprediksi yang terjadi di Sumbar.
Kedua media lokal ini terkesan berlomba-
lomba dalam penyampaian informasi. Hal ini terjadi
karena masyarakat butuh akan informasi tersebut.
Media lokal ini juga berusaha memperoleh tempat
di hati masyarakat, seperti di Sumbar yang dikenal
sebagai daerah bencana. Mulai dari ancaman
bencana banjir, longsor, letusan gunung  Merapi,
gempa bumi, hingga tsunami. Ini semua membuat
seluruh warga Sumbar, was-was setiap waktu.
Lokasi yang dilalui dua patahan lempeng Me-
gathrust di Kepulauan Mentawai, ancaman gempa
bumi dan tsunami bisa datang menerjang Sumbar
kapan saja. Munculnya berbagai musibah di ber-
bagai bencana menyebabkan kepanikan masya-
rakat, secara psikologis masyarakat dihantui rasa
cemas dan kawatir kalau-kalau ada bencana lagi
(Lestari, 2007:198). Harian Padek dan Singgalang
berusaha menjadi media massa cetak di Sumatera
Barat dalam menginformasikan setiap berita de-
ngan cara mengedukasi atau memberikan pen-
cerdasan (pencerahan) kepada warga.
Kiprah Padek  dan Singgalang  selama ini
mendapat tempat di hati masyarakat, terbukti dari
polling Padek, yang dilakukan beberapa waktu
lalu. Padek dinilai masyarakat maksimal meng-
ekspos pemberitaan gempa bumi dan mendorong
seluruh pihak dalam membantu korban bencana.
Sementara itu harian Singgalang juga tak keting-
galangan selain dalam mengekspose berita gempa
juga mendorong pemerintah pusat atau daerah
bertindak cepat untuk menolong warganya, baik
dari segi recovery maupun rehabilitasi.
Kedua media cetak ini, berusaha bertugas
memaksimalkan peran dalam usaha rehabilitasi
dan rekonstruksi. Dengan informasi yang memacu
masyarakat untuk tetap bersemangat melanjutkan
hidup dan siap menghadapi bencana yang akan
datang, salah satu gerbang yang dilewati kedua
media ini tentu saja dengan cara menyediakan in-
formasi yang lebih menonjolkan unsur ‘mengapa’
dan ‘bagaimana’. Media juga harus memperha-
tikan prinsip-prinsip jurnalisme bencana yang
meliputi; akurasi, humanis, komitmen menuju
rehabilitasi dan kontrol serta advokasi.
Peran media yang bombastis tersebut, se-
bagian masyarakat di Sumatera barat, cenderung
menilai bahwa kedua media ini berkutat pada si-
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tuasi saat terjadinya bencana. Ketika bencana
datang, media heboh mengabarkan, dan media
dengan mudah beralih ke isu yang lain setelah
bencana berakhir. Padahal, justru dalam situasi
paska bencana, masyarakat membutuhkan infor-
masi terutama terkait langkah-langkah dan upaya
ke depan. Selain itu, media juga cenderung mengi-
dap narsisme, hanya fokus pada usaha mereka
untuk mengungguli media lain. Ketika satu media
meliput satu kejadian, yang lain tak mau keting-
galan. Akibatnya, keberagaman isi menjadi tidak
terpenuhi, karena yang berbeda hanya sudut pan-
dang kameranya, bukan beritanya.
Bagi masyarakat Sumbar, bencana me-
rupakan peristiwa yang sangat membekas, baik
secara psikologis maupun sosial. Masyarakat se-
lalu ingin tahu dan butuh informasi tentang berba-
gai hal mengenai bencana yang terjadi. Misalnya
mengenai penyebab, korban, kerugian, dampaknya
secara luas, penanggulangan dan lain sebagainya.
Masyarakat menilai, meski media memang tidak
bisa mencegah datangnya bencana, tetapi seha-
rusnya media bisa berkontribusi mencegah ba-
nyaknya korban dengan mengurangi kepanikan
masyarakat akibat isu-isu dan rumor yang tidak
bertanggung jawab, juga mendidik masyarakat
agar lebih melek bencana. Jangan sampai media
justru menciptakan “bencana baru” melalui pem-
beritaannya.
Penelitian mengenai media massa terka-
it dengan mitigasi bencana sudah sejak lama me-
narik perhatian banyak kalangan ilmuwan dari
berbagai disiplin. Hal ini dikarenakan informasi
dan komunikasi merupakan hal yang bersifat sen-
tral, dan media massa merupakan hal yang sangat
penting dalam komunikasi. Peran media massa
selama mitigasi bencana sebenarnya bersifat kom-
pleks. Meia cetak lokal memberikan informasi-
informasi penting kepada khalayak atau publik
maka kemudian akan tumbuh pengetahuan-
pengetahuan tentang kesiapan diri dalam meng-
hadapi gempa dan memberikan pencerdasan ke-
pada masyarakat. Media juga turut mengimbau
kepada warga agar tidak berbondong-bondong
lari ke atas bukit atau tempat ketinggian saat ter-
jadi gempa.
Secara teoretis, khalayak media massa
dapat digolongkan ke dalam dua bagian, yaitu
khalayak aktif dan khalayak pasif. Khalayak aktif,
yaitu khalayak yang sudah biasa melakukan seleksi
dalam mengikuti media, sehingga pengaruh media
tidaklah begitu perkasa. Sebaliknya, bagi khalayak
pasif, media massa berpengaruh kuat (Little John,
1996: 40).
Rubin (1992: 3) mengemukakan bahwa
ada dua tipe orentasi berbeda dari khalayak dalam
menggunakan media, yaitu media sebagai ritual-
ized yaitu penggunaan media berdasarkan ke-
biasaan (habit) dan ‘instrument’ yaitu penggu-
naan media yang dilakukan berdasarkan pemilih-
an secara selektif. Seseorang dalam menggunakan
media karena dilandasi oleh kebutuhan. Beberapa
kebutuhan manusia tersebut meliputi kebutuhan
untuk memperoleh pengetahuan (kognitif), kebu-
tuhan untuk memperkuat rasa estetika, kesenang-
an dan pengalaman emosional sebagai kebutuhan
afektif. Kebutuhan lainnya adalah kebutuhan in-
tegrasi personal untuk meningkatkan kredibilitas,
kepercayaan diri, stabilitas dan status individual.
Kebutuhan integrasi sosial untuk memperkuat kon-
tak dengan keluarga, teman, dan dunia luar, serta
kebutuhan untuk menggunakan sebagai tempat
pelarian untuk releksasi dan mengurangi stres.
Menurut Avina Widharsa (2011: 5), dalam
penelitiannya “Peran Media Dalam Bencana”,
media memiliki peran penting dalam upaya pe-
nyadaran dan peningkatan kemampuan untuk
menghadapi bencana. Media massa,berperan se-
bagai aktor sentral untuk melakukan sosialisasi
dan peningkatan kemampuan serta penanggulang
bencana. Mengingat betapa pentingnya peran
media dalam mitigasi bencana, diperlukan ada-
nya revitalisasi khusus bagi media untuk memak-
simalkan penyadaran dan peningkatan kemampu-
an masyarakat perihal tanggap bencana. Revi-
talisasi tersebut dapat berupa pemberian porsi khu-
sus bagi tayangan, artikel atau siaran mengenai mi-
tigasi bencana dan peliputan aktual penanganan
bencana tanpa mendramatisasi atau melebih-
lebihkan.
Menurut Paripurno (2009:6), di level pra-
bencana, tugas media adalah berkontribusi da-
lam mengurangi kerentanan. Artinya, media bisa
dijadikan sarana pendidikan bagi audiens untuk
lebih mengenali dan memahami bencana. Dengan
demikian ketika bencana datang, bukan kepanikan
yang melanda. Pada saat terjadi bencana, peran
media adalah mendukung proses terjawabnya hak
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asasi penduduk terkena bencana (korban selamat)
bahwa mereka berhak atas bantuan dari pihak luar.
Hal ini dikarenakan media adalah aktor yang
berfungsi menjadikan audiens mengetahui atau
memaklumi keadaan (well informed).
Dua koran lokal yang ada di Sumatera
Barat ini, yakni Padang Ekpress dan Singgalang,
dalam menghadapi bencana alam, kedua media
cetak ini, berusaha bertugas memaksimalkan peran
dalam usaha rehabilitasi dan rekonstruksi. Dengan
informasi yang memacu masyarakat untuk tetap
bersemangat melanjutkan hidup dan siap meng-
hadapi bencana yang akan datang, salah satu ger-
bang yang dilewati kedua media ini tentu saja
dengan cara menyediakan informasi. Informasi
yang tidak sebatas menyampaikan peristiwa belaka
namun lebih menonjolkan unsur ‘mengapa’ dan ‘lalu
bagaimana’.
Media juga harus memperhatikan prinsip-
prinsip jurnalisme bencana yang meliputi; akurasi,
humanis, komitmen menuju rehabilitasi dan kon-
trol serta advokasi. Menurut Depari dan Colin
(1988:47) beberapa peran media massa adalah;
(1) Media massa dapat memperluas cakrawala
pemikiran; (2) Sebagai pendidik; (3) Dapat me-
musatkan perhatian; (4) Menumbuhkan aspirasi;
(5) Menciptakan suasana membangun; (6) Me-
ngenalkan norma-norma sosial; (7) Mengem-
bangkan dialog; (8) Menumbuhkan selera; (9) Me-
ngubah sikap yang lemah menjadi lebih kuat.
 Persepsi dapat didefinisikan sebagai pro-
ses yang digunakan untuk menginterprestasikan
data sensoris. Data sensoris sampai pada penik-
mat media massa melalui lima indera dalam tubuh
manusia normal , yaitu indera pendengaran, inde-
ra penciuman, indera penglihatan, indera perasa,
dan indera peraba. Ada dua jenis pengaruh dalam
persepsi yaitu pengaruh struktural dan pengaruh
fungsional. Pengaruh struktural pada persepsi ber-
asal dari aspek-aspek fisik rangsangan yang terpa-
par pada penikmat media massa. Pemberitaan
media massa, baik ataupun buruk, akan tersam-
paikan kepada masyarakat penikmat media massa
sebagai sebuah pesan yang diterima oleh otak. Pe-
san inilah yang kemudian menjadi persepsi. Pe-
ngaruh fungsional merupakan faktor-faktor psi-
kologis yang mempengaruhi persepsi, dan karena
itu membawa pula subyektivitas ke dalam proses
penilaian.
Bagaimana persepsi terbentuk tidaklah
dalam waktu yang singkat, melainkan dalam waktu
yang relatif lama, tergantung pada tingkat kede-
wasaan dan intelegensi masyarakat sebagai objek
penikmat media massa. Individu dalam masyarakat
lebih banyak menghabiskan waktunya untuk me-
nikmati kabar yang tertuang dalam media massa,
maka waktu untuk membentuk persepsi terse-
but semakin singkat. Sejalan dengan hal tersebut
adalah jika individu sebagai objek dari media mas-
sa tersebut tidak dikaruniai tingkat kedewasaan
dalam berpikir kritis dan intelegensi yang memadai
pula maka persepsi yang terbentuk akan berbeda.
Bukan hanya frekuensi atau waktu yang di habis-
kan penikmat media massa yang mempunyai efek
lebih besar, tetapi ternyata isi dari media massa
yang bersangkutan lebih berperan dalam mem-
bentuk persepsi masyarakat.
Persepsi masyarakat terhadap peranan
media massa lokal di Minangkabau dalam mitigasi
bencana merupakan proses psikologis dalam pe-
nerimaan dan pemaknaan pesan. Dalam konteks
komunikasi massa, persepsi menentukan pe-
mahaman khalayak terhadap pesan-pesan media
massa, termasuk berita-berita fenomena alam, se-
perti gempa bumi dan Tsunami yang dimuat di me-
dia cetak. Pemahaman ini pada gilirannya dapat
mempengaruhi keyakinan-keyakinan, pendapat,
dan sikap.
Definisi lain tentang persepsi yaitu dari
Severin dan Tankard Jr. (1988:121) yang menya-
takan bahwa persepsi merupakan sebuah com-
plex process by which people select, organize
and interpret  sensory stimulation into a mean-
ingful and coherent picture of the world. Dalam
hal ini individu-individu pada dasarnya tidak
bersifat pasif, tetapi bersifat aktif dalam proses
persepsi.
Kedua ahli ini mengamati bahwa persep-
si dipengaruhi oleh beberapa faktor psikologis,
seperti asumsi, motivasi, penghargaan terhadap
nilai-nilai budaya, minat dan sikap. Berkenaan de-
ngan hal ini, peneliti berpendapat bahwa faktor-
faktor sosiokultural dan demografik seperti peker-
jaan, tingkat pendidikan, umur dan status ekonomi
mempengaruhi persepsi.
Masyarakat Minangkabau tinggal di da-
erah rawan gempa, persepsi masyarakat sangat
proaktif dalam upaya antisipasi dan adaptasi ter-
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hadap potensi terjadi bencana. Mereka mengi-
nginkan adanya sarana dan prasarana yang dapat
melindungi dari bencana yang sewaktu-waktu ter-
jadi. Salah satu cara untuk  mengurangi rasa kepa-
nikan tersebut adalah dengan belajar dan mencari
informasi yang komplek melalui media, terutama
media lokal yang terdapat di lingkungan sekitar.
Peran media tidak hanya sekedar pe-
nyebar informasi. Media memiliki sejumlah tang-
gung jawab ikut aktif melibatkan diri dalam inter-
aksi sosial dan kadangkala menunjukkan arah atau
memimpin, serta berperan serta dalam mencip-
takan hubungan dan integrasi. Media bergerak
dengan ditandai oleh adanya penyebaran keku-
asaan, yang diberikan kepada individu, kelompok,
dan kelas sosial secara tidak merata. Media juga
seringkali dipandang sebagai alat kekuasaan yang
efektif karena kemampuannya untuk melaku-
kan salah satu atau lebih dari beberapa hal seperti:
menarik dan mengarahkan perhatian, membujuk
pendapat dan anggapan, mempengaruhi pilihan
sikap, memberikan status dan legitimasi, mende-
finisikan dan membentuk persepsi realitas.
Salah satu media yang sering digunakan
dalam membentuk persepsi realitas adalah surat
kabar. Surat kabar telah lama dipergunakan untuk
penyebaran informasi. Sejalan dengan berjalannya
waktu, surat kabar tidak hanya berfungsi sebagai
alat informasi saja, tetapi banyak fungsi yang dapat
diberikan oleh surat kabar. Selain itu fungsi-fungsi
dari surat kabar adalah sebagai fungsi menyiarkan
informasi, berbagai informasi dengan cepat dan
akurat dapat disampaikan oleh surat kabar. Pem-
baca menjadi pembeli ataupun berlangganan surat
kabar karena ingin mengetahui informasi apa yang
terjadi di berbagai tempat di dunia. Fungsi men-
didik, surat kabar secara tidak langsung membe-
rikan fungsi pendidikan pada pembacanya. Ini bisa
dilihat dari materi isi seperti artikel, feature dan
juga tajuk. Materi isi tersebut disamping membe-
rikan informasi juga menambah perbendaharaan
pengetahuan pembacanya walaupun bobot pema-
haman tiap pembaca berbeda-beda. Selanjutnya
sebagai  fungsi mempengaruhi, berita pada surat
kabar secara tidak langsung mempengaruhi para
pembacanya, sedangkan tajuk rencana dan artikel
dapat memberikan pengaruh langsung kepada
pembacanya. Pengaruh ini pada mulanya timbul
dari persepsi pembaca terhadap suatu masalah
yang kemudian membentuk opini pada pemba-
canya.
Menurut Suwardi (1993), umumnya isi dari
suatu surat kabar terdiri dari berita utama yang
terletak di halaman depan, berita biasa, rubric opini,
reportase, wawancara, feature, iklan, cerita pen-
dek, cerita bergambar, dan lain-lain. Semua kom-
ponen itu diramu sedemikian rupa agar pembaca
tertarik membaca dan menjadi pelanggan surat
kabar itu. Komunikasi merupakan suatu proses
penyampaian pesan dari komunikator kepada ko-
munikan. Proses komunikasi akan berlangsung
dengan melibatkan unsur-unsur sebagai berikut;
sumber, pesan, saluran, penerima dan efek. Me-
nurut McQuail (1989:55), komunikasi merupa-
kan suatu proses dimana seorang individu (ko-
munikator) menyampaikan rangsangan biasa-
nya dalam simbol-simbol verbal untuk mengubah
perilaku individu lain (komunikan).
Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa
saluran atau media merupakan salah satu unsur
penting dalam proses komunikasi. Saluran ko-
munikasi sendiri dapat diklasifikasikan menjadi
dua, yaitu saluran personal dan saluran massa atau
media massa yang kerap disebut dengan komu-
nikasi massa. Surat kabar sebagai salah satu me-
dia massa cetak merupakan lembaga yang me-
nyebarkan informasi atau berita sebagai karya
jurnalistik kepada masyarakat.
Peranan media massa memberitakan
informasi yang diperlukan masyarakat diatur dalam
Undang-Undang Nomor 40 Tahun 1999 Tentang
Pers. Dalam pasal 6 point (a) Undang-Undang ter-
sebut dinyatakan masyarakat memiliki hak untuk
mengetahui apa yang diperlukan dan dalam hal
ini lembaga pers berkewajiban memenuhinya.
Menurut Effendi (1993), surat kabar adalah lem-
baran tercetak yang memuat laporan yang terjadi
di masyarakat dengan ciri-ciri, publisitas (isi surat
kabar tersebut disebarluaskan kepada publik),
periodisitas (surat kabar terbit secara teratur seti-
ap hari, seminggu sekali atau dua mingguan), uni-
versalitas (isi surat kabar tersebut bersifat umum
yang menyangkut segala aspek kehidupan) dan
aktualitas (yang dimuat surat kabar mengenai per-
masalahan aktual).
Fungsi media massa juga diatur dalam
Undang-Undang Pers Nomor 40 Tahun 1999
Tentang Pers. Pasal 3 ayat (1) Undang-Undang
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tersebut berbunyi; “Pers nasional mempunyai
fungsi sebagai media informasi, pendidikan, hibur-
an dan kontrol sosial”. Sementara peranan pers
nasional sebagai media untuk mengembangkan
pendapat umum berdasarkan informasi yang te-
pat, akurat, benar dan melakukan pengawasan,
kritik, koreksi dan saran terhadap hal-hal yang
berkaitan dengan kepentingan umum serta mem-
perjuangkan keadilan dan kebenaran dinyatakan
dalam pasal 6 (point c,d,e) Undang-Undang ter-
sebut. Penggambaran fungsi media massa secara
lebih jelas dikemukakan Schramm mengemukakan
tiga fungsi media massa dalam pembangunan
(jahi,1993); (1) Memberi tahu tentang pemba-
ngunan nasional, memusatkan perhatian mereka
pada kebutuhan untuk berubah, kesempatan untuk
menimbulkan perubahan, metoda dan cara menim-
bulkan perubahan dan jika mungkin meningkatkan
aspirasi; (2) Membantu rakyat berpartisipasi dalam
proses pembuatan keputusan, memperluas dialog
dan menjaga agar informasi mengalir baik keatas
maupun kebawah; (3) Mendidik rakyat agar me-
miliki keterampilan.
Sebagai agen perubahan sosial, surat ka-
bar memiliki beberapa tugas yang dapat dilakukan
untuk menunjang pembangunan, yaitu; (1) Mem-
perluas cakrawala pandangan. Dalam hal ini
melalui surat kabar orang mengetahui kejadian-
kejadian yang terjadi di negaranegara lain; (2) Me-
musatkan perhatian masyarakat dengan pesan-
pesan yang ditulisnya. Pada masyarakat modern,
gambaran tentang lingkungan yang jauh dari me-
reka diperoleh dari surat kabar dan media massa
lainnya. Dalam hal ini masyarakat mulai meng-
gantungkan pengetahuan pada surat kabar dan me-
dia massa lainnya; (3) Menumbuhkan aspirasi.
Dengan penguasaan media, suatu masyarakat da-
pat mengubah kehidupan mereka dengan cara me-
niru apa yang disampaikan oleh media tersebut;
(4) Menciptakan suasana membangun, Melalui su-
rat kabar dan media massa lainnya dapat disebar-
luaskan informasi kepada masyarakat.
Padang Ekpress dan Singgalang berusaha
menjadi surat kabar yang dapat memperluas
cakrawala pemikiran dan membangun simpati,
memusatkan tujuan pembangunan sehingga
tercipta suasana pembangunan yang serasi dan
efektif. Sesuai perannya, Padang Ekpress dan
Singgalang dapat digunakan untuk menyampaikan
informasi lingkungan. Penyebaran informasi
lingkungan sangat diperlukan mengingat berbagai
kegiatan pembangunan memiliki kaitan erat dengan
isu lingkungan dan isu lingkungan memiliki kaitan
erat dengan kualitas hidup manusia.
Menurut Atmakusumah (2007), surat
kabar ikut menyumbang berbagai pengetahuan
yang berkaitan dengan masalah lingkungan untuk
membangkitkan kesadaran itu. Hal tersebut
menjadikan masyarakat lebih tertarik pada berita-
berita mengenai fenomena alam, seperti gempa
bumi, Tsunami, Gunung meletus, banjir, serta pen-
ciptaan pelestarian lingkungan, dan projek-projek
yang berupaya memulihkan lingkungan yang rusak
seperti projek reboisasi lahan kritis dan perbaikan
daerah aliran.
Persepsi tentang sebuah pemberitaan dapat
dikaitkan dengan komunikasi. Hakekat komunikasi
sendiri adalah penyampaian informasi atau pesan
dari komunikator kepada komunikan. Berikut alur
pikir persepsi masyarakat terhadap peran media
cetak Lokal  Harian Padang Ekpress dan Singga-
lang dalam mitigasi bencana alam di Sumatera
Barat.
Guna mencapai tujuan penelitian yaitu
untuk mendeskripsikan persepsi masyarakat
tentang pesan-pesan media lokal dalam mitigasi
bencana, maka jenis penelitian ini bersifat kualitatif
dengan metode pengumpulan data focus group
discussion, wawancara, dan observasi. Watt dan
Van den Berg (1995:360-362), mengemukakan
bahwa metode focus group discussion sering
disebut focus group interview pada dasarnya
merupakan metode ilmiah kualitatif bersifat class
procedure dengan kehadiran seorang moderator
yang memfasilitasi jalannya diskusi atau interview.
Penelitian ini juga dilakukan dengan pro-
sedur, yakni dilakukan pada masyarakat Sumbar
yang tinggal di beberapa kelurahan, yakni Kelu-
ruhan Purus, Kecamatan Padang Barat, Kelurahan
Jati Baru, Kecamatan Padang Timur dan Kelu-
rahan Lubuk Buaya, Kecamatan koto tangah. Se-
lanjutnya ketiga kelurahan dianggap mewakili
dalam penelitian ini. Dari masing-masing kelurah-
an dan kecamatan terpilih beberapa masyarakat
yang teracak dan dianggap mampu mengikuti fo-
cus group discussion atau focus group interview,
mereka adalah sepuluh orang kelompok kha-
layak, dari kalangan pekerja yang tinggal di
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Keluruhan Purus, Kecamatan Padang Barat,
delapan orang partisipan pegawai negeri, dari
Kelurahan Lubuk Buaya, Kecamatan Koto Ta-
ngah, dan mahasiswa beserta akademisi masing-
masing sepuluh orang dari Kelurahan Jati Baru,
Kecamatan Padang Timur. Kalangan pekerja yang
menjadi kelompok masyarakat  dalam penelitian
ini terdiri dari kalangan kelas bawah secara sosial
dan ekonomi. Semua informan dipilih yang sudah
pernah membaca Harian Singgalang dan Padang
Ekspres mengenai mitigasi bencana alam di Su-
matera Barat.
Kelompok Pegawai Negeri pada umumnya
berusia dewasa, sedangkan mahasiswa adalah
kalangan muda dengan status sosial ekonomi lebih
mapan. Begitu pula kalangan akademisi, mereka
adalah orang-orang dewasa dengan kemampuan
penalaran tinggi dan status ekonomi-sosial yang
mapan. Keempat kelompok masyarakat ini
diundang pada waktu dan tempat yang berbeda,
dan seorang moderator dihadirkan untuk kepen-
tingan ini. Fokus grup dilakukan setelah gempa
besar terjadi di Sumatera Barat pada 30 september
2009 lalu dan di Mentawai 26 Oktober 2010. Se-
belum diskusi dimulai, kepada masing-masing
kelompok disajikan gambar serta berita gempa
yang terjadi di Sumatera Barat dua tahun yang lalu
serta Gempa Mentawai 26 Oktober 2010 lalu dari
harian cetak lokal.
Berita dan gambar tersebut diambil dari
dari Harian Lokal Sumatera Barat, yakni harian
pagi Padang Ekpress dan Singgalang, yang
kesemuanya diterbitkan pada tanggal yang sama,
yakni 1 Oktober sampai dengan 1 November
2009, serta 27 Oktober-5 November 2010. Gam-
bar dan berita yang disajikan tersebut berisi tiga
item, yakni pertama terjadinya gempa yang telah
meluluh lantakkan Sumatera Barat terutama Kota
Padang, karena kejadian tepat di Kabupaten
Padang Pariaman, yang berlokasi sangat dekat
dengan Pusat Ibu Kota, yakni Kota Padang.
 Item kedua bentuk laporan berita
tercetak dari dua  media massa lokal di Sumatera
Barat itu terhadap fenomena alam yakni gempa
dan tsunami. Item pemberitaan ketiga, laporan
bentuk mitigasi bencana yang harus diinformasikan
media kepada masyarakat yang tinggal di lokasi
rawan gempa wilayah Sumatera Barat.  Setelah
melihat berita dan gambar tersebut, kelompok ma-
syarakat dipersilahkan mendiskusikan masalah-
masalah pemberitaan dan mitigasi bencana selama
20 menit, dan setelah itu baru dilakukan interview.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berdasarkan temuan-temuan di lapangan,
maka data yang diperoleh dideskripskan sebagai
berikut; Pertama, Isu yang paling sering di-
 





(Berita yang disajikan Koran 
Padang Ekpress dan Singgalang)
 
Analisis Berita Koran Analisis Persepsi Masyarakat terhadap Pemberitaan di Koran
Persepsi Masyarakat terhadap 
Pemberitaan di Koran
 
(Isu dan masalah gempa bumi dan 
Tsunami di Sumatera Barat)
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diskusikan media dalam mitigasi bencana.
Persoalan yang paling banyak didiskusikan oleh
semua kelompok adalah pada media Padang
Ekpress (Padek) dan Singgalang. Harian milik
orang Padang ini,  cenderung memberi informasi
pada situasi saat terjadinya bencana. Padek di-
anggap sangat berlebihan dan heboh dalam meng-
ekspose masyarakat yang tinggal di tepi pantai agar
segera pindah. Menurut partisipan, meskipun
masyarakat sangat khawatir  tentang bencana,
Padek tidak perlu terlalu mengekspose berita ten-
tang malapetaka kematian besar. Partisipan meng-
anggap gempa yang terjadi beberapa waktu lalu
(30 September 2009 dan 26 Oktober 2010) tidak
mendatangkan Stunami besar. Sementara Hari-
an Singgalang digambarkan sebagai media yang
terlalu heboh menceritakan pernyataan-pernyata-
an dari para ahli dan pakar gempa, yang seolah-
olah pernyataan tersebut bakal nyata terjadi dalam
waktu yang singkat. Masyarakat justru menilai
bahwa semua takdir sudah ditentukan oleh Yang
Maha Kuasa. Masyarakat juga berasumsi, Sing-
galang justru sama seperti media massa lainnya,
ketika isu gempa dan Stunami sudah berkurang
unsur dramanya, maka Singgalang dianggap s-
ebagai media yang dengan mudah beralih ke isu
lain. Media seharusnya berperan dalam situasi
paskabencana, karena audiens membutuhkan
informasi terutama terkait langkah-langkah dan
upaya ke depan.
Hasil analisis data menunjukkan bahwa
semua kelompok menilai Padang Ekpress dan
Singgalang sebagai media yang cenderung meng-
idap narsisme dalam pemberitaan fenomena alam
gempa bumi dan Tsunami. Kelompok masyarakat
ini menilai media hanya memfokuskan pada usaha
mereka untuk mengungguli media lain. Ketika satu
media meliput satu kejadian, yang lain tidak mau
ketinggalan. Akibatnya, keberagaman isi menjadi
tidak terpenuhi, karena yang berbeda hanya sudut
pandangnya, bukan beritanya.
Pemberitaan bencana memiliki tingkat
urgensi yang tinggi di Sumatera Barat, mengingat
kondisi dan situasi negari ini memang rawan ben-
cana. Selain itu, bencana juga merupakan bless-
ing in disquise dalam kacamata bisnis media,
karena sifat informasinya yang tidak pernah kering
dan kandungan nilai beritanya tinggi.
Informan dari kalangan pekerja dan pe-
gawai negeri cendrung menilai Padang Ekpress dan
Singgalang sebagai media massa tercetak         yang
sudah sangat luar biasa dalam memberikan
informasi tentang bencana, sebab mereka ber-
anggapan bencana merupakan peristiwa yang
sangat membekas, baik secara psikologis maupun
sosial. Masyarakat selalu ingin tahu dan mem-
butuhkan informasi tentang berbagai hal menge-
nai bencana yang terjadi, terutama mengenai pe-
nyebab, korban, kerugian, dampaknya secara lu-
as, dan penanggulangan gempa bila terjadi dalam
waktu yang tidak dapat diprediksi.
Persepsi informan dari kelompok maha-
siswa dan akademisi, lebih mendiskusikan kedua
media yakni Padang Ekpress dan Singgalang dapat
memberi kontribusi dalam mencegah banyaknya
korban dengan mengurangi kepanikan masyara-
kat akibat isu-isu dan rumor yang tidak bertang-
gung jawab. Sebagai media besar yang berada di
Sumatera Barat, mereka berasumsi, kedua media
ini juga di anggap telah mendidik masyarakat agar
lebih melek bencana. Berita-berita yang akurat dan
berimbang sesuai dengan cover both side, sangat
dibutuhkan masyarakat. Menurut partisipan sudah
menjadi rahasia umum di kalangan media (teks,
audio, gambar, dan video) bahwa kejadian buruk
adalah sasaran “empuk” pemberitaan-bad news
is a good news. Partisipan juga berharap jangan
sampai media justru menciptakan “bencana baru”
melalui pemberitaannya.
Tabel 1 merangkum hasil pembahasan
secara valid dari hasil wawancara dengan informan
yang dijadikan sampel dalam penelitian ini.
Kedua, Persepsi masyarakat Minang-
kabau terhadap pemberitaan gempa dan mitigasi
bencana. Persepsi masyarakat Minangkabau ten-
tang pemberitaan di media cetak mengenai peran-
an media dan berita mitigasi bencana, menunjuk-
Tabel 1. Kelompok Masyarakat dalam Penelitian 
yang Menjadi Sampel
No Kelompok Masyarakat  Jumlah
1 Pekerja 10  (sepuluh ) Orang
2 PNS 8  (Delapan ) Orang
3 Mahasiswa 10 (sepuluh ) Orang
4 Akademisi 10 (sepuluh) Orang
Jumlah 38 Orang
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kan kecendrungan bahwa kelompok yang ber-
beda-beda memiliki persepsi yang berbeda-beda
pula mengenai peranan media dan pemberitaan
gempa, tsunami, serta mitigasi bencana. Perbeda-
an latar belakang sosio-kultural masyarakat mem-
pengaruhi persepsi mereka terhadap pemberitaan
gempa dan mitigasi bencana. Hasil analisis me-
nunjukkan bahwa bagi kalangan pekerja dan Pe-
gawai Negeri Sipil, cendrung memiliki persepsi
yang sama, yakni kedua media yang dijadikan
sampel (Padang Ekpress dan Singgalang) dinilai
terlalu mengekspos bencana secara berlebihan.
Hal ini yang menyebabkan masyarakat kalut,
bahkan eksodus ke luar daerah. Sementara itu
kalangan mahasiswa dan akademisi, menyatakan
pemberitaan di media cetak lokal di Kota Padang
(Padang Ekpress dan Singgalang) mengenai pem-
beritaan gempa dan mitigasi bencana, dianggap
telah memberikan pencerdasan kepada masya-
rakat. Kedua media dianggap turut mengimbau
warga agar tidak berbondong-bondong lari ke atas
bukit atau tempat ketinggian, setiap gempa terjadi.
Kelompok tersebut juga menilai peran
Padang Ekpres dan Singgalang telah mewakilkan
media cetak lainnya, dalam penyedian informasi
yang up to date tidak hanya seputar urusan jumlah
korban dan menggalang bantuan, tapi juga dalam
hal manajemen bencana. Kelompok partisipan ini
menilai manajemen bencana adalah satu istilah
kolektif yang mencakup semua aspek perencanaan
tanggap bencana, termasuk aktivitas-aktivitas pra
dan paskabencana. Istilah ini merujuk pada ma-
najemen dari sejumlah risiko  bencana.
Ketiga, Pengaruh pemberitaan gempa
bumi dan mitigasi bencana. Dalam penelitian ini
kelompok masyarakat diminta untuk mengemu-
kakan secara terpisah ada atau tidaknya pengaruh
(effect) pemberitaan gempa bumi terutama dalam
kaitannya dengan mitigasi bencana. Hasilnya,
diperoleh kesan bahwa pemberitaan tentang
gempa yang dimuat dalam harian Padang Ekpress
dan Singgalang, serta peranan dari kedua media
tercetak ini dalam hal mitigasi bencana sangat
mempengaruhi bentuk pola pikir dan sikap mere-
ka dalam menghadapi bencana. Dalam hal ini ter-
lihat pula perbedaan-perbedaan yang sangat jelas
dalam hal pengaruh pemberitaan melalui media
cetak harian. Kalangan pekerja lebih melihat
pengaruh pemberitaan di padang Ekpress dan
Singgalang sebagai bentuk informasi yang dapat
meningkatkan pengetahuan tentang mitigasi
bencana, salah satunya yakni bagaimana cara
melakukan manajemen bencana meliputi lima hal
yaitu; pertama, pencegahan, yang dilakukan ketika
tidak terjadi bencana. Kedua, mitigasi bencana.
Ketiga, kesiap-siagaan, dan peringatan dini (ke-
tika memasuki situasi potensial bencana). Ke-
empat, tanggap darurat. Kelima, rehabilitasi dan
rekonstruksi. Pengaruh ini juga tidak lepas dari
partisipasi pemerintah yang bekerjasama dengan
media dalam upaya melakukan peningkatan pe-
ngetahuan tentang mitigasi bencana alam di Su-
matera Barat.
Dari kalangan pegawai negeri memiliki
pandangan yang berbeda pula mengenai pengaruh
pemberitaan gempa bumi terutama dalam kaitan-
nya dengan mitigasi bencana. Padang Ekpress  dan
Singgalang dinilai tidak berperan positif da-lam
manajemen bencana. Hal ini terlihat pada
pemberitaan media kurang memberikan penge-
tahuan terhadap masyarakat dalam hal evakuasi
ketika gempa dan tsunami. Kedua media cetak ini
juga dinilai memberikan dampak yang negatif atau
buruk bagi masyarakat. Hal ini terlihat kedua me-
dia sangat sering mengekspos bencana gempa
secara berlebihan. Ini yang menyebabkan ma-
 
Tabel 2. Persoalan yang Banyak Dibicarakan
No Kelompok informan Persoalan yang dibicarakan
1. Pekerja buruh dan 
pegawai negeri 
2. Akademisi: 
mahasiswa dan dosen  
Bencana merupakan peristiwa yang 
sangat membekas, baik secara 
psikologis maupun sosial.
Kontribusi media dapat mengurangi 
kepanikan masyarakat akibat isu-isu 
dan rumor yang tidak bertanggung 
jawab.
Media mendidik masyarakat agar 
lebih melek bencana.
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syarakat takut dan khawatir, bahkan lebih me-
nyelamatkan diri lari ke luar daerah. Tidak sedikit
warga yang menjadi korban kecelakaan setiap kali
terjadi eksodus tersebut. Partisipan ini menilai
fungsi media, ibarat dua sisi mata uang. Di satu
sisi, media dapat memberi pencerahan, di sisi lain,
media turut menciptakan keresahan.
Kalangan mahasiswa dan dosen memiliki
pandangan yang mirip mengenai pemberitaan
gempa bumi terutama dalam kaitannya dengan
mitigasi bencana di Harian Padang Ekpress dan
Singgalang. Pada umumnya mereka melihat tiga
pengaruh penting dalam pemberitaan tersebut,
yakni peningkatan pengetahuan. Padang Ekpress
dan Singgalang telah berkontribusi dalam mengu-
rangi kerentanan. Padang Ekpress dan Singgalang
dipersepsi oleh masyarakat Sumbar terutama yang
tinggal di Kota padang telah mampu menjadi me-
dia yang dapat dijadikan sarana pendidikan bagi
masyarakat dalam mengenali dan memahami ben-
cana. Pada saat terjadi bencana, peran kedua me-
dia (Padang Ekpress dan Singgalang) dinilai dapat
mendukung proses terjawabnya hak asasi pendu-
duk korban bencana (korban selamat) bahwa me-
reka berhak atas bantuan dari pihak luar. Menurut
informan, media adalah aktor yang berfungsi men-
jadikan masyarakat untuk mengetahui keadaan
(well informed). Padang Ekpress dan Singgalang
dianggap telah bertugas memaksimalkan peran
dalam usaha rehabilitasi dan rekonstruksi serta
memacu masyarakat untuk tetap bersemangat
melanjutkan hidup dan siap menghadapi bencana
yang akan datang.
Berdasarkan temuan-temuan penelitian ini
bahwa terjadi perbedaan persepsi mengenai peran
media cetak lokal dalam mitigasi bencana di Mi-
nangkabau merupakan hal yang wajar. Hal ini  ter-
jadi karena tingkat persepsi individu sangat di-
pengaruhi oleh latar belakang sosial dan kebiasaan
yang dimilikinya. Menurut Severin and Tankard,
persepsi dipengaruhi oleh beberapa faktor psi-
kologis, seperti; asumsi, motivasi, penghargaan
terhadap nilai-nilai budaya, minat, dan sikap. Ber-
kenaan dengan hal ini, peneliti berpendapat bahwa
faktor-faktor sosiokultural dan demografik seperti
pekerjaan, tingkat pendidikan, umur dan status
ekonomi mempengaruhi persepsi.
 Menurut persepsi mahasiswa dan dosen,
media lokal dapat mengurangi kepanikan ma-
syarakat akibat isu-isu dan rumor yang tidak ber-
tanggung jawab dan mendidik masyarakat agar
lebih melek bencana. Hal tersebut dilatarbelakangi
bahwa mahasiswa dan dosen memandang peran
media lokal secara positif. Masyarakat memer-
lukan informasi-informasi yang mendidik dan
mencerdaskan sesuai dengan peran media massa
Tabel 3. Persepsi tentang Pemberitaan 
No Kelompok informan Persoalan yang dibicarakan




Pemberitaan gempa dan mitigasi bencana, 
di Harian Padang Ekpress dan Singgalang 
terlalu mengekspos bencana secara 
berlebihan.  Hal ini dinilai menyebabkan 
masyarakat kalut, bahkan eksodus ke luar 
daerah.
Harian Padang Ekpress dan Singgalang 
yang memberikan pencerdasan kepada 
masyarakat. Salah satunya, media turut 
mengimbau kepada warga agar tak 
berbondong-bondong lari ke atas bukit 
atau tempat ketinggian, setiap gempa 
terjadi.
Harian Padang Ekpress dan Singgalang  
berperan dalam hal manajemen bencana, 
yakni manajemen bencana yang mencakup 
semua aspek perencanaan tanggap 
bencana, termasuk aktivitas-aktivitas pra 
dan paskabencana. Istilah ini merujuk pada 
manajemen dari sejumlah risiko  bencana.
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menurut Wilbur Shramm, bahwa media massa
berperan sebagai pendidik dan memperluas ca-
krawala pemikiran. Persepsi yang benar tentang
peran media cetak lokal baik oleh masyarakat
maupun oleh wartawan, dapat membantu proses
mitigasi bencana secara lancar.
Persepsi menurut Buruh dan pegawai
negeri, bahwa media lokal terlalu mengekspos
bencana secara berlebihan dan menyebabkan
masyarakat kalut, bahkan eksodus ke luar daerah,
didasarkan atas latar belakang para pegawai yang
memandang kehidupan seharusnya berjalan de-
ngan teratur, maka pemberitaan tentang bencana
pun diharapkan jangan berlebihan. Latar belakang
social para pegawai yang sehari-harinya hidup
teratur merasa kalut apabila ada berita yang sen-
sasional dan menakutkan.
Temuan penelitian ini juga relevan dengan
Teori Perbedaan Individu, bahwa individu memiliki
perbedaan secara individual. Menurut teori yang
diketengahkan oleh Melvin D. Defleur (http://
id.shvoong.com/social-sciences/counseling/
2205877-teori-perbedaan-individu-oleh-melvin/)
atau lebih dikenal dengan teori “Individual Dif-
ferences Theory of Mass Communication Ef-
fect”. Manusia yang dibesarkan dalam lingkungan
yang secara tajam berbeda, menghadapi titik-titik
pandangan yang berbeda secara tajam pula. Dari
lingkungan yang dipelajarinya itu, mereka meng-
hendaki seperangkat sikap, nilai, dan kepercayaan
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3. Mahasiswa & Dosen 
 
peningkatan pengetahuan tentang mitigasi 
bencana,yakni bagaimana cara melakukan 
Manajemen bencana meliputi lima poin. 
pencegahan, mitigasi bencana. kesiap-
siagaan, dan peringatan dini (ketika 
memasuki situasi potensial bencana), 
tanggap darurat ,  rehabil i tasi  dan 
rekonstruksi.
 
Berperan positif dan penting dalam 
ma n a j e me n  b e n c a na ,  s e p e r t i  
memberikan pengetahuan terhadap 
masyarakat dalam hal evakuasi ketika 
gempa dan Tsunami terjadi. 
Berperan negatif kepada masyarakat 
seperti, terlalu mengekspos bencana 
secara berlebihan. Ini yang menyebabkan 
masyarakat kalut, bahkan eksodus ke luar 
daerah. 
Peningkatan pengetahuan, media 
berkontribusi dalam mengurangi 
kerentanan. Artinya, media bisa 
dijadikan sarana pendidikan bagi audiens 
untuk lebih mengenali dan memahami 
bencana.
Kemudian saat terjadi bencana, peran 
media adalah mendukung proses 
terjawabnya hak asasi penduduk terkena 
bencana. 
Media bertugas memaksimalkan peran 
dalam usaha rehabilitasi dan rekonstruksi 
serta memacu masyarakat untuk tetap 
bersemangat melanjutkan hidup dan siap 
menghadapi bencana yang akan datang.
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yang merupakan tatanan psikologisnya masing-
masing pribadi yang membedakannya dari yang
lain. Teori perbedaan individual ini mengandung
rangsangan-rangsangan khusus yang menimbul-
kan interaksi yang berbeda dengan watak-watak
perorangan anggota khalayak. Terdapat perbe-
daan individual pada setiap pribadi anggota kha-
layak itu, maka secara alamiah dapat diduga akan
muncul efek yang bervariasi sesuai dengan per-
bedaan individual itu.
Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa pegaruh media terhadap individu  berbeda
satu sama lainnya. Hal ini juga disebabkan bahwa
individu mempunyai persepsi yang berbeda-beda
tentang peran media lokal dalam mitigasi benca-
na alam di Minangkabau. Setiap orang akan me-
nanggapi isi media dengan sangat berbeda, ber-
dasarkan kepentingan mereka dan disesuaikan
dengan kepercayaan serta nilai-nilai sosial mereka.
Simpulan
Berdasarkan temuan-temuan penelitian
yang ada, dapat disimpulkan bahwa kelompok
masyarakat yang berasal dari kelompok sosial yang
berbeda-beda (buruh, pegawai negeri, dosen, ma-
hasiswa) cendrung memiliki persepsi yang ber-
beda-beda pula tentang peran media dan berita
mitigasi bencana.
Dalam hal ini kalangan pekerja, mereka
yang notabene memiliki pengetahuan rendah dan
rata-rata kalangan pemuda, relatif termarjinalkan
secara ekonomi dan sosial, mendapatkan penge-
tahuan terutama dalam bagaimana cara melaku-
kan manajemen bencana. Mereka juga mengi-
nginkan informasi sebanyak-banyaknya tentang
mitigasi bencana dan akan dipraktikkan ketika
menghadapi fenomena alam yang ditakutkan ter-
sebut. Bagi mereka pemberitaan di Padang Ek-
press dan Singgalang, telah memberikan pengaruh
yang sangat besar, terutama pengetahuan secara
dini tentang gempa dan tsunami.
Menurut kelompok pegawai negeri, lebih
berpandangan subjektif kepada media, seperti
mereka menilai Padang Ekpress dan Singgalang
merupakan media yang juga memberikan dampak
buruk kepada masyarakat yakni adanya anggapan
mereka yang melihat media terlalu mengekspos
bencana secara berlebihan. Ini yang menyebabkan
masyarakat merasakan takut terhadap bencana
yang tidak bisa ditebak pasti kedatangannya.
Sementara dari kalangan mahasiwa dan
dosen, cenderung memiliki persepsi yang lebih
kompleks terhadap peran Padang Ekpress dan
Singgalang sebagi media massa dan berita miti-
gasi. Kelompok ini pada dasarnya merupakan
kelompok yang tingkat pengetahuan sosialnya
relatif tinggi karena memiliki pemahaman serta
interpretasi yang lebih kompleks, mereka menilai
kedua media memang diperuntukkan bagi ma-
syarakat Sumbar ini telah  berkontribusi dalam
pendidikan bagi masyarakat untuk lebih menge-
nali dan memahami bencana.
Dengan munculnya persepsi yang bera-
gam, maka pengola media massa di Padang ke
depannya diharapkan memberikan informasi
sesuai dengan fungsi utama media massa yakni
memberi informasi ke semua golongan masyara-
kat dengan memperhatikan berbagai karakteristik
masyarakat. Informasi dikemas sesuai latarbe-
lakang individu para pembacanya, baik tingkat
pendidikan, tingkat ekonomi, dan sosial yang ada.
Pemerintah Kota Padang dan lembaga yang terkait
dengan kebencanaan, diharapkan memberikan
fungsi pengawasan terhadap media yakni dengan
berperan serta memberi informasi yang benar dan
terbaru sehingga dampak negatif  dari pemberitaan
tentang bencana di media lokal dapat dihindari.
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